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MOTTO

“The mind passes from understanding less to understanding more.

Mortimer J. Adler dan Charles VVan Doren

“Tidak ada kebaikan pada ilmu yang tidak disertai pemahaman, dan tidak ada

kebaikan pada bacaan yang tidak disertai perenungan.”

Ali bin Abi Thalib

1 Charles Van Doren and Mortimer J Adler, How to Read a Book: The Classic Guide to Intelligent
Reading (Blackstone Audio, 2012).



ABSTRAK

Zailani Novian, Pengembangan Instrumen Penilaian Formatif Autentik
Keterampilan Membaca Inferensial Bahasa Arab Berbasis Aplikasi Wayground Di
Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul. Tesis: Yogyakarta, Program
Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Kalijaga, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penilaian keterampilan membaca bahasa
Arab di Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul yang masih cenderung
berorientasi pada pemahaman literal, dilaksanakan secara konvensional, dan belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana pemberian umpan balik. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menghasilkan instrumen penilaian formatif autentik berbasis
aplikasi Wayground yang sesuai dengan Kkarakteristik keterampilan membaca
inferensial bahasa Arab dan konteks pesantren; (2) mendeskripsikan prosedur
pengembangannya; serta (3) mengetahui kelayakan dan keterterapan instrumen
yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan
model 4-D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Subjek uji
coba terdiri atas 19 santri mustawa awwal. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, lembar validasi ahli, angket respons pengguna, lembar
keterlaksanaan, dan tes membaca inferensial. Produk divalidasi oleh ahli materi
bahasa Arab, guru/praktisi, dan ahli media. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif, sedangkan karakteristik butir dianalisis menggunakan
model Rasch yang mencakup unidimensionalitas, kesesuaian butir, reliabilitas, dan
tingkat kesukaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)instrumen yang dikembangkan
berbasis aplikasi Wayground memiliki karakteristik formatif, autentik, inferensial,
digital, dan kontekstual pesantren. Produk terdiri atas indikator membaca
inferensial, Kkisi-kisi, butir soal, pedoman penskoran, serta implementasi penilaian
melalui aplikasi Wayground. (2) Hasil penilaian para ahli menunjukkan bahwa

instrumen layak digunakan dengan skor rata-rata 84% dengan kategori sangat



Baik, kemudian melalui expert judgment CVR/CVI hasilnya Instrumen Valid.
Analisis Rasch menunjukkan bahwa varians yang dapat dijelaskan oleh ukuran
sebesar 32,0%, sehingga memenuhi batas minimal unidimensionalitas. Nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,77 menunjukkan konsistensi internal yang memadai. (3)
Instrumen dapat diterapkan dalam empat kali pertemuan uji coba dengan tingkat
keterlaksanaan pembelajaran 100 % dan membantu penyajian soal, pengumpulan
respons, serta pengelolaan hasil penilaian. Dengan demikian, instrumen penilaian
formatif autentik berbasis aplikasi Wayground layak digunakan sebagai produk

awal secara terbatas untuk menilai keterampilan membaca inferensial bahasa Arab.
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menyelesaikan tesis yang berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian Formatif
Autentik Berbasis Aplikasi Wayground untuk Keterampilan Membaca Inferensial
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam pendidikan Islam
karena berfungsi sebagai alat utama dalam memahami sumber-sumber ajaran
Islam serta khazanah keilmuan Klasik dan kontemporer. Salah satu keterampilan
bahasa yang memiliki peran sentral dalam pembelajaran bahasa Arab adalah
keterampilan membaca (maharah gira’ah), karena melalui kegiatan membaca
peserta didik dapat mengakses, menafsirkan, dan mengkonstruksi makna teks
secara mandiri.> Acep Hermawan menegaskan bahwa keterampilan membaca
dalam pembelajaran bahasa Arab tidak sekadar melafalkan teks, tetapi
mencakup proses pemahaman makna yang kompleks dan bertingkat. Oleh
karena itu, penguasaan keterampilan membaca yang baik menjadi indikator
penting keberhasilan pembelajaran bahasa Arab.?

Dalam kajian keterampilan membaca, para ahli membedakan empat tingkat
pemahaman membaca, antara lain pemahaman literal, inferensial, kritis, dan
evaluatif. Di antara tingkatan tersebut, membaca inferensial menuntut

kemampuan kognitif yang lebih tinggi karena melibatkan penarikan kesimpulan

2 Darminton Mondolalo and La Muda, “Keterampilan Membaca Pemahaman Level
Menengah Paragraf Deskriptif Siswa Kelas VII SMP Karuna Dipa Palu The Intermediate Level
Reading Comprehension Skills Descriptive Paragraph by Eighth Grade Karuna Dipa Palu Junior
High School Students Jurnal Pembelajar,” Jurnal Pembelajaran Bahasa Dan Sastra 1, no. 2 (2022):
263-270, https://doi.org/https: // doi.org.10.55905 / jpbs.v1i2.34.

3 Ade Arip Ardiansyah, Nanang Kosim, and Acep Hermawan, ‘Al- Ta’rib The Use of
Animated Videos in Increasing the Arabic Learning Interest’, Al-Ta rib: Jurnal limiah Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab, 10.1 (2022), pp. 35-50,
doi:https://doi.org/10.23971/altarib.v10i1.3942 The.



implisit, penafsiran makna tersirat, serta pengaitan informasi teks dengan
pengetahuan dan konteks pembaca. Snow menjelaskan bahwa pemahaman
inferensial merupakan inti dari reading comprehension?, karena pembaca harus
membangun makna yang tidak secara eksplisit tertulis dalam teks.® Dalam
konteks bahasa Arab, keterampilan membaca inferensial menjadi semakin
penting mengingat struktur bahasa serta kekayaan makna leksikal dan
gramatikalnya yang menuntut kemampuan penalaran dan interpretasi
mendalam®.

Meskipun membaca inferensial memiliki peran penting, praktik
pembelajaran bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan, termasuk pesantren,
masih cenderung menitikberatkan pada pemahaman literal, seperti mengenali
kosakata dan menjawab pertanyaan faktual. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian Brown yang menyatakan bahwa asesmen membaca sering kali hanya
mengukur kemampuan permukaan teks, bukan kemampuan penalaran dan
interpretasi mendalam. Akibatnya, peserta didik kurang terlatin dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking

Skills) dalam membaca teks bahasa Arab.’

4 Catherine Snow, Reading for Understanding: Toward an R&D Program in Reading
Comprehension (Rand Corporation, 2002).

® Bunga Ayu Wulandari, Muhammad Sofwan, and R Septa Kusuma, ‘Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Literral Dan Inferensial Dengan Menggunakan Model Hands
on Actifity’, JIIP (Jurnal lImiah lImu Pendidikan), 6.5 (2023), pp. 2987-93.

® Elinor Saiegh-Haddad and Rachel Schiff, ‘Diglossic and Orthographic Features of
Reading Comprehension in Standard Arabic: The Primacy of the Spoken Language’, Reading
Research Quarterly, 60.1 (2025), p. e598.

" Maisa Septia AP, Chandra, and Inggria Kharisma, ‘Kemampuan Berfikir Kritis Dalam
Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas VI SD’, Pediaqu : Jurnal Pendidikan
Sosial Dan Humaniora, 4.3 (2025), pp. 5837-55.



Berdasarkan kedudukannya tersebut, membaca inferensial dipilih sebagai
fokus penelitian karena menjadi penghubung antara pemahaman literal dan
kemampuan membaca tingkat tinggi, khususnya analisis dan evaluasi.
Kemampuan ini juga relevan dengan kebutuhan santri untuk memahami pesan
yang tidak selalu dinyatakan secara langsung dalam teks keagamaan.

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya pengembangan membaca
inferensial adalah pendekatan penilaian yang digunakan guru. Penilaian
pembelajaran bahasa Arab masih didominasi oleh penilaian sumatif yang
berorientasi pada hasil akhir, seperti tes tertulis konvensional. Padahal, penilaian
semestinya tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga
sebagai sarana untuk memperbaiki proses pembelajaran.® Black dan Wiliam (
1998) menegaskan bahwa penilaian yang efektif adalah penilaian formatif yang
mampu memberikan umpan balik berkelanjutan kepada peserta didik dan guru.®
Dengan demikian, penilaian formatif tidak hanya berperan sebagai alat evaluasi,
tetapi juga sebagai strategi pedagogis utama yang secara langsung berkontribusi
dalam pengembangan keterampilan membaca inferensial bahasa Arab.

Penilaian formatif menekankan proses pengumpulan informasi belajar
peserta didik secara berkelanjutan untuk memberikan umpan balik yang
konstruktif dan mendorong perbaikan pembelajaran. Menurut Popham,

penilaian formatif berfungsi sebagai instructional tool yang membantu guru

8 Ghufran Hasyim Achmad et al., “Penilaian Autentik Pada Kurikulum Merdeka Belajar
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar,” EDUKATIF: Jurnal Ilmu
Pendidikan 4, no. 4 (2022): 5685-5699, https://doi.org/https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3280.

® Ayu Utami and Salito, “Implementasi Asesmen Berkelanjutan Untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Jurnal Akuntansi, Manajemen, Dan [lmu Pendidikan
(JAMED) 1, no. 3 (2025): 124-136.



menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.°
Dalam konteks membaca bahasa Arab, penilaian formatif memungkinkan guru
untuk memantau perkembangan pemahaman inferensial peserta didik secara
bertahap, bukan hanya menilai capaian akhir.

Penilaian formatif dipilih dalam penelitian ini karena permasalahan yang
ditemukan tidak hanya berkaitan dengan rendahnya hasil membaca, tetapi juga
dengan belum digunakannya hasil penilaian sebagai dasar pemberian umpan
balik dan perbaikan pembelajaran. Oleh karena itu, fungsi formatif diperlukan
agar penilaian dapat membantu guru mengetahui perkembangan dan kesulitan
membaca santri selama proses pembelajaran berlangsung.

Penilaian pembelajaran bahasa Arab juga perlu terintegrasi dengan
pendekatan autentik. Penilaian autentik menuntut peserta didik untuk
menunjukkan kemampuan melalui tugas yang bermakna dan relevan dengan
konteks penggunaan pengetahuan yang sesungguhnya. Wiggins menyatakan
bahwa penilaian autentik memberikan gambaran yang lebih komprehensif
terhadap kemampuan peserta didik karena menilai kinerja nyata!!, bukan
sekadar jawaban tes. !> Dalam konteks keterampilan membaca inferensial
peserta dididk mampu Menceritakan kembali isi bacaan dan menghasilkan ide

dan gagasan®®.

10 Moch Abduh, Model Penilaian Formatif Pada Pembelajaran Abad Ke-21 Untuk Sekolah
Dasar (Perpustakan Nasional Republik Indonesia, 2019).

11 Grant Wiggins, ‘The Case for Authentic Assessment’, Practical Assessment, Research,
and Evaluation, 2.1 (1990).

2 Anggela Oktalia, ‘Implementasi Assesmen Autentik Dalam Mata Pelajaran IPAS Kelas
V Di SDN 32 Rejang Lebong’, 2025.

13 Tsania Sausan Hasna and others, ‘Innovation in Authentic Assessment of Maharah Qira
> Ah in the Textbook of Al- > Arabiyyah Baina Yadaik Volume II’, II.1 (2025), pp. 63-77,
doi:10.24042/albayan.v17i1.24681.



Penilaian autentik dipilih dalam penelitian ini karena kemampuan
membaca inferensial tidak memadai apabila hanya diukur melalui pertanyaan
faktual atau soal yang jawabannya tersedia secara langsung dalam teks.
Kemampuan tersebut perlu dinilai melalui tugas menafsirkan makna tersirat,
menarik kesimpulan implisit, menjelaskan hubungan antargagasan, serta
mengaitkan isi bacaan dengan konteks kehidupan santri. Dengan demikian,
pendekatan autentik memungkinkan instrumen mencerminkan kemampuan
membaca santri secara lebih nyata dan bermakna.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penilaian formatif dan autentik
semakin berpeluang untuk diintegrasikan dengan media digital. Asesmen
berbasis digital memungkinkan penyajian soal yang variatif, pemberian umpan
balik secara cepat, serta pemantauan perkembangan belajar peserta didik secara
sistematis. Menurut Redecker dan Johannessen, teknologi digital dapat
meningkatkan efektivitas penilaian formatif karena mendukung interaksi,
refleksi, dan pengambilan keputusan pedagogis berbasis data. Oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi digital dalam penilaian membaca inferensial menjadi
kebutuhan yang relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.1*

Di antara berbagai media asesmen digital, aplikasi Wayground dipilih
karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan instrumen yang
dikembangkan. Aplikasi ini mendukung beragam bentuk soal, termasuk

pertanyaan terbuka yang dapat digunakan untuk menilai respons pemahaman,

14 Abduh, Model Penilaian Formatif Pada Pembelajaran Abad Ke-21 Untuk Sekolah Dasar.,
him. 30-46.



pendapat, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. ** Wayground juga
menyediakan laporan hasil pengerjaan yang memuat informasi mengenai
akurasi, tingkat penyelesaian, jumlah peserta, dan respons terhadap soal,
sehingga membantu guru memperoleh informasi hasil penilaian secara lebih
cepat dan terorganisasi'®. Karakteristik tersebut sejalan dengan prinsip penilaian
formatif yang membutuhkan data hasil belajar untuk pemberian umpan balik dan
tindak lanjut ¥’ . Adapun uraian lebih terperinci mengenai proses dan
pertimbangan pemilihan Wayground disajikan pada tahap design dalam Bab 1V.

Penelitian ini dilakukan di Pondok pesantren, pemilihan pondok pesantren
sebagai konteks penelitian didasarkan pada pertimbangan akademik dan
substantif. Pembelajaran bahasa Arab di pesantren memiliki keterkaitan yang
kuat dengan penggunaan teks-teks keislaman sebagai sumber pembelajaran.
Bahasa Arab tidak hanya dipelajari sebagai mata pelajaran atau objek akademik,
tetapi juga digunakan sebagai sarana memahami ajaran Islam, kitab keagamaan,
dan tradisi keilmuan Islam.

Kondisi tersebut menjadikan kebutuhan terhadap instrumen penilaian
membaca inferensial yang autentik lebih nyata dan kontekstual. Selain itu, santri
masih berada dalam proses penguatan kemampuan memahami bacaan sehingga
memerlukan penilaian yang tidak hanya mencatat hasil akhir, tetapi juga

memberikan informasi untuk membina perkembangan pemahaman mereka

15 Wayground, “Question Types Explained,” Wayground Help Center, diakses 20 Januari
2026

16 Wayground, “Question Types Explained,” Wayground Help Center, diakses 21 Januari
2026

17 Paul Black and Dylan Wiliam, ‘Assessment and Classroom Learning’, Assessment in
Education: Principles, Policy & Practice, 5.1 (1998), pp. 7-74.



secara bertahap. Atas dasar itu, pondok pesantren dipilih karena memiliki
kesesuaian yang lebih kuat dengan tujuan pengembangan instrumen
dibandingkan lembaga yang pembelajaran bahasa Arabnya lebih berorientasi
pada kajian akademik tingkat lanjut.

Pemilihan santri mustawa awwal (tingkat awal) sebagai subjek penelitian
didasarkan pada pertimbangan pedagogis. Pada tingkat ini, santri sedang
membangun dan memperkuat dasar pemahaman teks bahasa Arab sehingga
masih  membutuhkan bimbingan yang sistematis untuk bergerak dari
pemahaman literal menuju pemahaman inferensial. ¥ Fase ini dipandang
strategis karena pemberian penilaian formatif sejak tingkat awal memungkinkan
guru mendeteksi kesulitan membaca, memberikan umpan balik, dan
memperbaiki pola pemahaman sebelum santri memasuki materi bacaan yang
lebih kompleks. Oleh karena itu, santri mustawa awwal dipilih bukan karena
dianggap telah menguasai seluruh kemampuan membaca, tetapi karena berada
pada tahap perkembangan yang relevan untuk penerapan dan pengujian
instrumen.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di Pondok
Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul Pada Tanggal 10 Februari 2026
diketahui bahwa pembelajaran membaca bahasa Arab selama ini masih
dilaksanakan secara sederhana, yaitu berfokus pada kegiatan membaca teks dan
menerjemahkan secara langsung, tanpa perencanaan capaian pemahaman

membaca yang terstruktur. Fokus pembelajaran pun lebih banyak ditekankan

18 Black and Wiliam, ‘Assessment and Classroom Learning’.



pada pemahaman literal, sedangkan pengembangan membaca inferensial belum
dilakukan secara sadar dan sistematis.® Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa guru baru terlaksana sebagian dalam memberikan teks yang menuntut
penafsiran makna tersirat, dan belum optimal dalam mendorong santri menarik
kesimpulan implisit maupun mengaitkan isi teks dengan konteks dan
pengetahuan sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
tuntutan keterampilan membaca tingkat tinggi dengan praktik pembelajaran
yang berlangsung.

Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa persoalan utama tidak hanya
terletak pada metode pembelajaran, tetapi juga pada belum tersedianya
perangkat penilaian yang memuat indikator membaca inferensial, butir soal yang
terstruktur, pedoman penskoran, dan mekanisme umpan balik. Oleh karena itu,
produk yang dikembangkan dalam penelitian ini secara khusus berbentuk
instrumen penilaian.

Permasalahan yang sama juga tampak pada aspek penilaian membaca.
Penilaian keterampilan membaca pada umumnya masih dilakukan melalui tes
tertulis dan tanya jawab sederhana yang berfokus pada arti kata atau isi teks
secara langsung, tanpa indikator pemahaman inferensial yang jelas. Penilaian
lebih sering dilaksanakan pada akhir pembelajaran atau akhir materi, sehingga

belum berfungsi sebagai penilaian formatif yang memantau proses belajar santri

19 Hasil observasi pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman
Bantul, 10 Februari 2026



secara berkelanjutan.?® Hasil penilaian pun umumnya hanya digunakan untuk
pemberian nilai, belum dimanfaatkan secara sistematis sebagai umpan balik
untuk memperbaiki pemahaman membaca santri. Temuan observasi
memperkuat kondisi tersebut, yakni penilaian selama proses pembelajaran baru
terlaksana sebagian, pemberian umpan balik juga baru terlaksana sebagian,
sedangkan penggunaan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran masih
belum terlaksana secara optimal.

Di samping itu, penilaian yang diterapkan belum sepenuhnya
mencerminkan prinsip penilaian autentik. Berdasarkan hasil wawancara, tugas
membaca selama ini lebih banyak berupa soal pemahaman langsung, sedangkan
tugas yang menuntut interpretasi makna tersirat atau penarikan kesimpulan
bacaan masih sangat jarang digunakan?! . Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa penilaian berbasis tugas bermakna, seperti interpretasi teks dan
penyimpulan isi bacaan, belum terlaksana secara optimal. Meskipun penilaian
tidak hanya berbentuk pilihan ganda mulai tampak terlaksana sebagian, secara
umum penilaian belum sepenuhnya mencerminkan kemampuan membaca santri
yang sesungguhnya. Dengan demikian, penilaian yang berlangsung masih
memerlukan penguatan agar lebih autentik dan lebih relevan dengan tuntutan
pemahaman membaca inferensial.

Permasalahan berikutnya berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital

dalam penilaian membaca. Guru menyatakan bahwa media digital belum

20 Hasil observasi pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman
Bantul, 10 Februari 2026

21 Wawancara dengan Ustadz Fais Sofyan, Lc., Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren
Syaikh Jamilurrahman Bantul, Bantul, 10 Februari 2026.



dimanfaatkan secara optimal, dan penilaian masih didominasi oleh metode
konvensional berbasis kertas??. Padahal, guru juga memandang bahwa media
digital memiliki potensi besar untuk mendukung penilaian membaca, terutama
dalam hal kemudahan penyajian soal, kecepatan umpan balik, dan efisiensi
pengelolaan hasil penilaian.

Temuan observasi menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam
penilaian membaca maupun pemanfaatannya untuk mendukung umpan balik
masih berada pada kategori belum terlaksana optimal. Kondisi ini menunjukkan
bahwa terdapat peluang besar untuk mengembangkan Instrumen penilaian yang
lebih praktis, terstruktur, dan memanfaatkan dukungan teknologi digital secara
lebih efektif.

Meskipun demikian, hasil observasi juga memperlihatkan adanya modal
awal yang cukup potensial untuk pengembangan Instrumen penilaian di
pesantren. Teks bacaan bernuansa keislaman telah terlaksana dengan baik dalam
pembelajaran, dan proses pembelajaran pada dasarnya telah cukup sesuai dengan
karakter santri. Selain itu, guru secara eksplisit menyatakan bahwa sangat
diperlukan adanya Instrumen penilaian baru yang lebih terstruktur, praktis, dan
mampu menilai pemahaman membaca secara lebih mendalam, khususnya
membaca inferensial.?®

Guru juga berharap Instrumen yang dikembangkan mudah digunakan,

sesuai dengan karakter santri pesantren, mampu memberikan umpan balik

22 \Wawancara dengan Ustadz Fais Sofyan, Lc., Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren
Syaikh Jamilurrahman Bantul, Bantul, 10 Februari 2026.

23 Wawancara dengan Ustadz Fais Sofyan, Lc., Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren
Syaikh Jamilurrahman Bantul, Bantul, 10 Februari 2026.
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formatif, serta didukung oleh media digital yang memudahkan proses penilaian
Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan pengembangan Instrumen penilaian
bukan hanya datang dari analisis teoritis, tetapi juga merupakan kebutuhan nyata
di lapangan.

Kondisi tersebut menuntut penelitian yang tidak berhenti pada kegiatan
mendeskripsikan masalah, tetapi menghasilkan produk yang dapat digunakan
untuk menjawab kebutuhan lapangan.?® Oleh karena itu, pendekatan penelitian
dan pengembangan dipilih karena memungkinkan peneliti menyusun instrumen
berdasarkan kebutuhan pengguna, memvalidasinya melalui penilaian abhli,
mengujicobakannya dalam pembelajaran, serta menyempurnakannya
berdasarkan hasil pengujian empiris. Dengan demikian, penggunaan istilah
“pengembangan” dalam penelitian ini menunjukkan proses sistematis untuk
menghasilkan instrumen yang memiliki dasar teoretis, kelayakan isi, dan
keterterapan praktis.2

Berdasarkan kajian teoretis dan temuan empiris tersebut, pembelajaran
membaca bahasa Arab di Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul masih
menghadapi beberapa permasalahan, yaitu dominannya pemahaman literal,
belum optimalnya pengembangan membaca inferensial, belum tersedianya
instrumen yang terstruktur, belum berfungsinya penilaian sebagai sarana umpan

balik, masih terbatasnya tugas membaca yang autentik, serta belum optimalnya

24 Wawancara dengan Ustadz Fais Sofyan, Lc., Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren
Syaikh Jamilurrahman Bantul, Bantul, 10 Februari 2026.

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Alfabeta, 2019).

% Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S Semmel, and Melvyn I Semmel, ‘Instructional
Development for Training Teachers of Exceptional Children’ (Minneapolis, Minnesota: leadership
training institute/special education ..., 1974).
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pemanfaatan teknologi digital. Dominannya pertanyaan literal menuntut
pengembangan instrumen yang secara khusus mengukur keterampilan membaca
inferensial; belum optimalnya umpan balik menuntut penerapan fungsi formatif;
terbatasnya tugas bermakna menuntut pendekatan autentik; sedangkan penilaian
yang masih konvensional menuntut dukungan media digital yang praktis dan
terorganisasi.

Wayground dipilih untuk mendukung penyajian instrumen, pengumpulan
respons, dan pengelolaan hasil penilaian, sementara konteks Pondok Pesantren
Syaikh Jamilurrahman Bantul dipilih karena memiliki kebutuhan lapangan dan
karakter pembelajaran teks keislaman yang sesuai dengan produk yang
dikembangkan. Atas dasar itu, penelitian berjudul “Pengembangan Instrumen
Penilaian Formatif Autentik Keterampilan Membaca Inferensial Bahasa
Berbasis Aplikasi Wayground Arab di Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman
Bantul” dilakukan sebagai upaya menghasilkan instrumen yang valid, praktis,
kontekstual, dan dapat mendukung perbaikan pembelajaran membaca bahasa
Arab.?’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2 Machmudah Umi and Abdul Wahab Rosyidi, ‘Active Learning Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab’ (Malang: UIN Malang Press, 2008).
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1. Bagaimana Kkarakteristik Pengembangan Instrumen penilaian formatif
autentik keterampilan membaca inferensial bahasa Arab berbasis Aplikasi
Wayground di Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul?

2. Bagaimana prosedur pengembangan Instrumen penilaian formatif autentik
keterampilan membaca inferensial bahasa Arab berbasis  Aplikasi
Wayground di Pondok Pesantren Jamilurrahman Bantul?

3. Bagaimana kelayakan Instrumen penilaian formatif autentik berbasis
Aplikasi ~ Wayground dalam pembelajaran keterampilan membaca

inferensial bahasa Arab di Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan Instrumen penilaian formatif autentik keterampilan
membaca inferensial bahasa Arab berbasis Aplikasi Wayground di Pondok
Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul.

2. Mendeskripsikan prosedur pengembangan Instrumen penilaian formatif
autentik keterampilan membaca inferensial bahasa Arab berbasis Aplikasi
Wayground di Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul.

3. Mengetahui kelayakan Instrumen penilaian formatif autentik keterampilan
membaca inferensial bahasa Arab berbasis Aplikasi Wayground di Pondok

Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
kajian penilaian pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam bidang
penilaian formatif dan autentik. Penelitian ini memperkaya khazanah teori
asesmen bahasa dengan menghadirkan Instrumen penilaian formatif
autentik berbasis digital yang secara spesifik dirancang untuk menilai
keterampilan membaca inferensial bahasa Arab, sebuah aspek yang masih
relatif terbatas pembahasannya dalam penelitian-penelitian sebelumnya.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memperluas pemahaman konseptual
mengenai integrasi penilaian formatif, penilaian autentik, dan teknologi
digital dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab.

Selain itu, penelitian ini memberikan landasan teoretis mengenai peran
penilaian formatif sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, bukan
sekadar alat ukur hasil belajar. Instrumen yang dikembangkan menegaskan
fungsi penilaian sebagai sarana pemberian umpan balik (feedback) dan
penguatan proses berpikir tingkat tinggi dalam membaca inferensial.
Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi rujukan teoretis bagi
pengembangan Instrumen penilaian sejenis pada keterampilan bahasa

lainnya maupun pada konteks pembelajaran bahasa asing yang berbeda.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi
berbagai pihak yang terlibat dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya

di lingkungan pesantren.

a. Bagi Guru Bahasa Arab, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman
praktis dalam merancang dan menerapkan penilaian formatif autentik
berbasis digital untuk menilai keterampilan membaca inferensial peserta
didik. Instrumen yang dikembangkan dapat membantu guru memberikan
umpan balik yang lebih terarah, sistematis, dan berkelanjutan, sehingga
proses pembelajaran membaca bahasa Arab menjadi lebih efektif dan
bermakna.

b. Bagi Peserta Didik (Santri), penerapan Instrumen penilaian formatif
autentik berbasis digital diharapkan dapat membantu mereka memahami
proses berpikir dalam membaca teks bahasa Arab, meningkatkan
kemampuan menarik kesimpulan implisit, serta mendorong keterlibatan
aktif dalam pembelajaran. Umpan balik yang diperoleh melalui penilaian
formatif dapat menjadi sarana refleksi untuk memperbaiki pemahaman
membaca secara berkelanjutan.

c. Bagi Lembaga Pendidikan Pesantren, penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam pengembangan sistem penilaian pembelajaran bahasa
Arab yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan
pembelajaran abad ke-21, tanpa mengabaikan karakteristik dan nilai-

nilai khas pesantren.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan
atau pijakan awal untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan
pengembangan penilaian formatif autentik, keterampilan membaca
tingkat lanjut, atau integrasi teknologi digital dalam pembelajaran bahasa
Arab maupun bahasa asing lainnya.

E. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka, penelusuran terhadap penelitian terdahulu dilakukan
untuk mengidentifikasi sejaun mana topik yang diteliti telah dibahas oleh
peneliti sebelumnya. Telaah ini bertujuan untuk menemukan titik persamaan dan
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan,
sehingga peneliti dapat menentukan aspek-aspek yang belum dikaji secara
optimal. Dengan demikian, hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
melengkapi temuan sebelumnya atau menghadirkan kebaruan ilmiah yang
relevan. Berdasarkan penelusuran tersebut, ditemukan beberapa penelitian yang
memiliki keterkaitan dengan topik penelitian ini.

Salah satu penelitian yang relevan adalah tesis yang ditulis oleh
Esthiningtyas Sheilla Purwandari dengan judul Pengembangan Instrumen
Penilaian Berbasis HOTS pada Kitab Durusul Lughah al-‘Arabiyyah li Ghairi
Nathigina Biha Jilid 1. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
instrumen penilaian yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills) berdasarkan kitab Durusul Lughah al-
‘Arabiyyah li Ghairi Nathigina Biha Jilid 1. Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan Model 4-
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D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel, yang meliputi
tahapan define, design, develop, dan disseminate.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tersebut meliputi observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Sumber
data penelitian melibatkan pengajar bahasa Arab, santri kelas | wustha di pondok
pesantren, serta para ahli yang terdiri atas ahli materi dan ahli instrumen. Selain
itu, kitab Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah li Ghairi Nathigina Biha Jilid 1 juga
dijadikan sebagai sumber utama dalam pengembangan instrumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penilaian berbasis HOTS
yang dikembangkan memperoleh tingkat kelayakan yang sangat baik
berdasarkan hasil validasi para ahli dan praktisi. Skor validasi yang diperoleh
dari para validator dan praktisi menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
layak digunakan. Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen
penilaian tersebut memenuhi aspek validitas, memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi dengan indeks reliabilitas sebesar 0,784, serta memiliki tingkat kesukaran
butir instrumen yang bervariasi. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen
penilaian berbasis HOTS yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
kelayakan secara teoretis maupun empiris.?

Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini, Secara konseptual

dan metodologis, penelitian yang dilakukan oleh Esthiningtyas Sheilla

28 Esthiningtyas Sheilla Purwandari, ‘Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Hots
Pada Kitab Durusul Lughoh Al-Arabiyyah Li Ghairi Nathiqina Biha Jilid 1’ (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023).
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Purwandari memiliki beberapa persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis. Pertama, kesamaan dari sisi pendekatan penelitian, yaitu
sama-sama menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research
and Development) dengan Model 4-D. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
penelitian berorientasi pada pengembangan produk pendidikan yang melalui
tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, dan pengujian
kelayakan. Kedua, kesamaan dari sisi fokus penilaian, yakni sama-sama
menempatkan penilaian sebagai aspek sentral dalam pembelajaran bahasa Arab.
Baik penelitian terdahulu maupun penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas asesmen pembelajaran bahasa Arab melalui pengembangan perangkat
penilaian yang lebih bermakna. Ketiga, kesamaan dari sisi ranah kognitif, yaitu
sama-sama mengarah pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Penelitian terdahulu menekankan HOTS secara umum, sedangkan penelitian ini
menempatkan membaca inferensial sebagai bagian dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam keterampilan membaca bahasa Arab.

Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Pertama, perbedaan pada
fokus keterampilan yang dinilai. Penelitian terdahulu berfokus pada
pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS secara umum dalam kitab
Durusul Lughah al- ‘Arabiyyah, tanpa menitikberatkan pada satu keterampilan
bahasa secara spesifik. Sementara itu, penelitian ini secara khusus memfokuskan
diri pada keterampilan membaca inferensial bahasa Arab, yaitu kemampuan

memahami makna tersirat dan menarik kesimpulan implisit dari teks.
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Kedua, perbedaan pada fungsi penilaian. Penelitian terdahulu lebih
menekankan pada kelayakan instrumen penilaian dari aspek validitas,
reliabilitas, dan tingkat kesukaran, yang cenderung Dbersifat evaluatif.
Sebaliknya, penelitian ini menempatkan penilaian sebagai penilaian formatif,
yang berfungsi memberikan umpan balik berkelanjutan dan mendukung proses
pembelajaran membaca inferensial secara bertahap.

Ketiga, perbedaan pada bentuk produk yang dikembangkan. Penelitian
terdahulu menghasilkan instrumen penilaian, sedangkan penelitian ini
mengembangkan Instrumen penilaian formatif autentik berbasis digital yang
mencakup kerangka konseptual, prosedur pelaksanaan, jenis tugas, rubrik
penilaian, serta mekanisme umpan balik.

Keempat, perbedaan pada integrasi teknologi. Penelitian terdahulu belum
secara eksplisit menempatkan teknologi digital sebagai bagian dari sistem
penilaian formatif, sedangkan penelitian ini mengintegrasikan teknologi digital
sebagai sarana penguatan fungsi penilaian autentik dan formatif dalam
pembelajaran membaca inferensial.

Dengan demikian, penelitian yang akan dilakukan penulis tidak mengulang
penelitian terdahulu, melainkan melengkapi dan memperluas kajian dengan
menghadirkan pendekatan penilaian yang lebih komprehensif, kontekstual, dan
berorientasi pada proses pembelajaran. Penelitian ini diharapkan mampu
mengisi celah penelitian yang belum terjamah, khususnya dalam pengembangan
Instrumen penilaian formatif autentik berbasis digital untuk keterampilan

membaca inferensial bahasa Arab di lingkungan pesantren.
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Penelitian relevan berikutnya adalah artikel jurnal yang ditulis oleh
Faizmailiatus Sofaa dkk. dengan judul Innovation of Language Receptive Skills
Based on Authentic Assessment®. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
permasalahan penilaian yang terdapat dalam buku Bahasa Arab kelas XI yang
diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2020, khususnya
yang berkaitan dengan keterampilan reseptif bahasa, yaitu keterampilan
menyimak dan membaca.

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka. Sumber data primer berasal dari buku Bahasa Arab kelas XI terbitan
Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2020, sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai literatur yang relevan dengan topik penilaian dan
keterampilan reseptif bahasa. Teknik analisis dilakukan melalui telaah isi
terhadap bentuk, tujuan, dan posisi penilaian keterampilan reseptif dalam buku
ajar tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian keterampilan reseptif dalam
buku Bahasa Arab kelas XI masih diposisikan dalam ranah pengetahuan, bukan
sebagai keterampilan berbahasa. Padahal, keterampilan menyimak dan
membaca secara konseptual merupakan bagian dari keterampilan berbahasa
yang seharusnya dinilai melalui pendekatan kinerja. Berdasarkan temuan
tersebut, peneliti merekomendasikan penerapan penilaian autentik yang

memposisikan keterampilan reseptif sebagai keterampilan, sekaligus tetap

2 Faizmailiatus Sofa and others, ‘Innovation of Language Receptive Skills Based on

Authentic Assessment’, Izdihar : Journal of Arabic Language Teaching, Linguistics, and Literature,
6.1 (2023), pp. 31-44, doi:10.22219/jiz.v6i1.24029.
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menilai unsur kebahasaan pada ranah pengetahuan serta aspek sikap melalui
berbagai bentuk penilaian, seperti portofolio, tugas, kinerja, dan wawancara
yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.

Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan Penulis.
Penelitian yang dilakukan oleh Faizmailiatus Sofaa dkk. memiliki beberapa
persamaan substantif dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Pertama,
kesamaan pada pendekatan penilaian, yaitu sama-sama menekankan pentingnya
penilaian autentik dalam pembelajaran bahasa Arab. Kedua penelitian
berpandangan bahwa penilaian keterampilan berbahasa tidak dapat direduksi
menjadi penilaian pengetahuan semata, melainkan harus merepresentasikan
kinerja nyata peserta didik dalam menggunakan bahasa.

Kedua, kesamaan pada fokus keterampilan reseptif, khususnya
keterampilan membaca. Penelitian terdahulu menempatkan membaca sebagai
bagian dari keterampilan reseptif yang perlu dinilai secara tepat, sedangkan
penelitian ini secara lebih spesifik memfokuskan pada keterampilan membaca
inferensial bahasa Arab sebagai bagian dari keterampilan reseptif tingkat lanjut.

Ketiga, kesamaan pada orientasi perbaikan sistem penilaian, di mana kedua
penelitian sama-sama bertujuan untuk mengoreksi praktik penilaian bahasa Arab
yang belum selaras dengan hakikat keterampilan berbahasa. Dengan demikian,
baik penelitian terdahulu maupun penelitian ini berangkat dari kepedulian yang
sama terhadap peningkatan kualitas asesmen pembelajaran bahasa Arab.

Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang dilakukan Penulis

serta Posisi Gap Penelitian. Meskipun memiliki kesamaan, terdapat perbedaan
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mendasar yang menunjukkan posisi kebaruan dan celah penelitian (research gap)
dalam penelitian yang dilakukan penulis.

Pertama, perbedaan dari sisi tujuan penelitian. Penelitian oleh Faizmailiatus
Sofaa dkk. bertujuan untuk menganalisis dan mengkritisi sistem penilaian dalam
buku teks Bahasa Arab, sehingga bersifat evaluatif dan konseptual. Sementara
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Instrumen penilaian formatif
autentik berbasis digital, sehingga bersifat konstruktif dan aplikatif.

Kedua, perbedaan dari sisi metode penelitian. Penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi pustaka, tanpa melakukan
pengembangan produk penilaian. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) untuk menghasilkan sebuah
Instrumen penilaian yang dapat diuji kelayakan dan keterterapannya dalam
pembelajaran nyata.

Ketiga, perbedaan dari sisi fungsi penilaian. Penelitian terdahulu
menekankan penilaian autentik sebagai koreksi terhadap kesalahan konseptual
penilaian keterampilan reseptif, namun belum secara eksplisit mengkaji fungsi
formatif penilaian. Penelitian ini secara khusus menempatkan penilaian sebagai
penilaian formatif yang berfungsi memberikan umpan balik berkelanjutan dan
mendukung proses pengembangan keterampilan membaca inferensial.

Keempat, perbedaan dari sisi ruang lingkup dan konteks penelitian.
Penelitian terdahulu berfokus pada analisis buku Bahasa Arab kelas XI secara

nasional, sedangkan penelitian ini dikembangkan dan diterapkan dalam konteks
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pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren, yang memiliki karakteristik
peserta didik, tujuan pembelajaran, dan lingkungan akademik yang berbeda.

Dengan demikian, penelitian yang dilakukan penulis menempati posisi
sebagai kelanjutan dan penguatan praktis dari temuan penelitian terdahulu. Jika
penelitian Faizmailiatus Sofaa dkk. menegaskan perlunya penilaian autentik
untuk keterampilan reseptif, maka penelitian ini menjawab kebutuhan tersebut
secara operasional melalui pengembangan Instrumen penilaian formatif autentik
berbasis digital yang secara khusus dirancang untuk menilai keterampilan
membaca inferensial bahasa Arab di lingkungan pesantren.

Penelitian relevan selanjutnya adalah tesis yang disusun oleh Mutmainana
B. dengan judul Pengembangan Instrumen Penilaian Autentik untuk Mengukur
Keterampilan Menyimak dan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Kelas 1V
Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
Instrumen penilaian autentik yang digunakan untuk mengukur keterampilan
menyimak dan keterampilan komunikasi peserta didik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas IV sekolah dasar.°

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
dengan mengadopsi Instrumen ADDIE, yang meliputi lima tahapan utama, yaitu
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Penelitian
dilaksanakan di SD Muhammadiyah Bayen, Kabupaten Sleman, Yogyakarta,

dengan subjek penelitian peserta didik kelas 1V yang berjumlah 30 orang.

% Mutmainna.B, ‘Pengembangan Model Penilaian Autentik Untuk Mengukur
Keterampilan Menyimak Dan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Kelas v Sekolah Dasar’
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta., 2023).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi. Data penelitian diperoleh dari hasil penilaian para ahli
desain dan ahli bahasa, respon guru terhadap Instrumen penilaian yang
dikembangkan, serta hasil penilaian keterampilan menyimak dan keterampilan
komunikasi peserta didik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif, yang didasarkan pada kategori hasil belajar
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instrumen penilaian autentik yang
dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil penilaian para ahli desain, ahli bahasa, serta respon positif dari guru.
Dengan demikian, Instrumen penilaian autentik keterampilan menyimak dan
keterampilan komunikasi yang dikembangkan dinyatakan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan Penulis
Penelitian yang dilakukan oleh Mutmainana B. memiliki sejumlah persamaan
konseptual dan metodologis dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.
Pertama, kesamaan dari sisi jenis dan tujuan penelitian, yaitu sama-sama
merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan menghasilkan Instrumen
penilaian autentik. Kedua penelitian tidak hanya menganalisis fenomena
pembelajaran, tetapi juga berorientasi pada pengembangan produk penilaian
yang dapat diterapkan dalam praktik pembelajaran.

Kedua, kesamaan pada pendekatan penilaian, yaitu sama-sama mengadopsi

konsep penilaian autentik sebagai pendekatan utama dalam mengukur
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keterampilan berbahasa. Penelitian terdahulu menilai keterampilan menyimak
dan komunikasi, sedangkan penelitian ini menilai keterampilan membaca
inferensial bahasa Arab, yang sama-sama menuntut performa nyata peserta
didik.

Ketiga, kesamaan pada prosedur pengembangan produk, di mana kedua
penelitian melibatkan proses validasi oleh para ahli dan respon praktisi (guru)
untuk menilai kelayakan Instrumen penilaian yang dikembangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua penelitian menempatkan aspek kelayakan teoretis
dan praktis sebagai bagian penting dalam pengembangan Instrumen asesmen.

Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang dilakukan Penulis
serta Posisi Gap Penelitian. Meskipun memiliki sejumlah persamaan, terdapat
perbedaan mendasar yang menunjukkan posisi kebaruan dan celah penelitian
(research gap) dalam penelitian yang dilakukan penulis. Pertama, perbedaan
pada bidang studi dan objek pembelajaran. Penelitian Mutmainana B.
dikembangkan dalam konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat
sekolah dasar, sedangkan penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Bahasa
Arab di lingkungan pondok pesantren. Perbedaan konteks bahasa dan institusi
ini berimplikasi pada karakteristik keterampilan berbahasa, jenis teks, serta
tujuan pembelajaran yang berbeda secara substansial.

Kedua, perbedaan pada keterampilan bahasa yang dikaji. Penelitian
terdahulu berfokus pada keterampilan menyimak dan keterampilan komunikasi

secara umum, sementara penelitian ini secara spesifik mengkaji keterampilan
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membaca inferensial bahasa Arab, yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi dalam menafsirkan makna tersirat teks.

Ketiga, perbedaan pada fungsi penilaian. Penelitian Mutmainana B.
mengembangkan Instrumen penilaian autentik yang berorientasi pada
pengukuran keterampilan, namun belum secara eksplisit menekankan fungsi
formatif penilaian. Sebaliknya, penelitian ini secara khusus menempatkan
penilaian sebagai penilaian formatif, yang berfungsi memberikan umpan balik
berkelanjutan untuk mendukung proses pembelajaran membaca inferensial.

Keempat, perbedaan pada integrasi teknologi. Penelitian terdahulu belum
mengintegrasikan teknologi digital sebagai bagian dari sistem penilaian,
sedangkan penelitian ini mengembangkan Instrumen penilaian autentik berbasis
digital, di mana teknologi dimanfaatkan untuk memperkuat fungsi formatif
melalui penyajian tugas, pemberian umpan balik, dan pemantauan
perkembangan belajar peserta didik.

Kelima, perbedaan pada Instrumen pengembangan. Penelitian terdahulu
menggunakan Instrumen ADDIE, sementara penelitian ini dirancang
menggunakan Instrumen pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengembangan penilaian formatif autentik dalam konteks pesantren. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa penelitian ini tidak mereplikasi penelitian sebelumnya,
melainkan mengembangkan pendekatan metodologis yang relevan dengan
tujuan dan konteks penelitian.

Dengan demikian, penelitian yang dilakukan penulis menempati posisi

sebagai pengembangan lanjutan dan spesifik dari penelitian terdahulu. Jika
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penelitian Mutmainana B. menegaskan kelayakan Instrumen penilaian autentik
untuk keterampilan berbahasa di sekolah dasar, maka penelitian ini mengisi
celah penelitian dengan mengembangkan Instrumen penilaian formatif autentik
berbasis digital yang secara khusus dirancang untuk menilai keterampilan
membaca inferensial bahasa Arab di lingkungan pesantren.

Berdasarkan telaah terhadap berbagai kajian teoretis dan penelitian
terdahulu yang relevan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan penilaian
pembelajaran bahasa, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa Arab,
telah memperoleh perhatian yang cukup signifikan. Penelitian-penelitian
terdahulu telah mengkaji penilaian autentik, penilaian berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS), serta pemanfaatan media digital dalam asesmen
pembelajaran bahasa. Namun demikian, kajian tersebut masih menunjukkan
keterbatasan tertentu yang membuka ruang bagi pengembangan penelitian lebih
lanjut.

Penelitian pertama menunjukkan kontribusi penting dalam pengembangan
instrumen penilaian berbasis HOTS pada pembelajaran bahasa Arab, khususnya
melalui pendekatan penelitian dan pengembangan. Meskipun demikian,
penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan instrumen penilaian
sebagai produk tunggal dan belum secara eksplisit menempatkan penilaian
sebagai proses formatif yang terintegrasi dalam pembelajaran. Selain itu, fokus
penilaian belum diarahkan secara spesifik pada keterampilan membaca
inferensial, melainkan pada HOTS secara umum dalam konteks buku ajar

tertentu.
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Penelitian kedua memberikan landasan konseptual yang kuat mengenai
pentingnya penilaian autentik untuk keterampilan reseptif, yaitu menyimak dan
membaca, serta mengkritisi praktik penilaian yang masih memposisikan
keterampilan reseptif dalam ranah pengetahuan. Namun, penelitian tersebut
bersifat analitis dan konseptual, tanpa dilanjutkan pada pengembangan produk
atau Instrumen penilaian yang operasional dan dapat diimplementasikan dalam
praktik pembelajaran. Selain itu, fungsi formatif penilaian dan pemanfaatan
teknologi digital belum menjadi fokus utama kajian tersebut.

Penelitian ketiga menunjukkan bahwa pengembangan Instrumen penilaian
autentik dapat dilakukan secara sistematis dan dinyatakan layak digunakan
dalam pembelajaran keterampilan berbahasa. Akan tetapi, penelitian tersebut
dikembangkan dalam konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar,
dengan fokus pada keterampilan menyimak dan komunikasi secara umum.
Penelitian tersebut belum mengintegrasikan penilaian formatif sebagai
mekanisme umpan balik berkelanjutan, serta belum mengaitkannya dengan
keterampilan membaca inferensial dan konteks pembelajaran bahasa Arab.

Sintesis terhadap ketiga penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa
hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara komprehensif
mengembangkan Instrumen penilaian formatif autentik berbasis digital yang
secara khusus dirancang untuk menilai keterampilan membaca inferensial
bahasa Arab, terutama dalam konteks pendidikan pesantren. Penelitian-
penelitian sebelumnya cenderung memisahkan antara fokus keterampilan, fungsi

penilaian, pendekatan autentik, dan pemanfaatan teknologi, sehingga belum
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menghasilkan Instrumen penilaian yang terintegrasi dan berorientasi pada proses
pembelajaran.

Dengan demikian, terdapat celah penelitian (research gap) yang jelas pada
aspek integrasi konseptual dan operasional antara: (1) keterampilan membaca
inferensial sebagai target kemampuan kognitif tingkat tinggi, (2) penilaian
formatif sebagai mekanisme pedagogis yang berfungsi memberikan umpan balik
berkelanjutan, (3) penilaian autentik sebagai pendekatan evaluatif yang menilai
kinerja nyata peserta didik, (4) pemanfaatan teknologi digital sebagai penguat
sistem penilaian, dan (5) konteks pesantren sebagai lingkungan pembelajaran
yang memiliki karakteristik khas. Celah inilah yang menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini.

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan Instrumen
Penilaian Formatif Autentik Berbasis Digital untuk Keterampilan Membaca
Inferensial Bahasa Arab di Pondok Pesantren Jamilurrahman Bantul sebagai
upaya mengisi kekosongan kajian tersebut. Instrumen yang dikembangkan
diharapkan tidak hanya berkontribusi secara teoretis dalam pengembangan ilmu
penilaian pembelajaran bahasa Arab, tetapi juga memberikan kontribusi praktis
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran membaca inferensial di lingkungan

pesantren secara berkelanjutan dan bermakna.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan
Instrumen penilaian formatif autentik berbasis aplikasi Wayground untuk
keterampilan membaca inferensial bahasa Arab di Pondok Pesantren
Jamilurrahman Bantul, dapat dirumuskan beberapa simpulan sebagai berikut.

Pertama, karakteristik Instrumen penilaian formatif autentik berbasis
aplikasi Wayground yang dikembangkan dalam penelitian ini ditandai oleh
keterpaduan beberapa unsur utama, yaitu formatif, autentik, inferensial, digital,
dan kontekstual pesantren. Instrumen ini bersifat formatif karena dirancang tidak
hanya untuk menghasilkan skor akhir, tetapi juga untuk menyediakan informasi
yang dapat digunakan guru dalam memberikan umpan balik dan tindak lanjut
pembelajaran. Instrumen ini bersifat autentik karena menggunakan teks dan
tugas yang bermakna serta dekat dengan pengalaman belajar santri di pesantren.
Instrumen ini berorientasi pada keterampilan membaca inferensial karena fokus
pengukurannya diarahkan pada kemampuan memahami makna tersirat, menarik
kesimpulan, menafsirkan maksud penulis, mengevaluasi isi bacaan, dan
merefleksikan nilai teks. Selain itu, Instrumen ini berbasis aplikasi Wayground
sebagai media digital yang mendukung pelaksanaan penilaian secara lebih
praktis dan terorganisasi. Di samping itu, Instrumen ini memiliki kekhasan

konteks pesantren karena teks, muatan nilai, dan orientasi penilaiannya
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disesuaikan dengan karakteristik santri dan lingkungan pembelajaran
keagamaan. Dengan demikian, Instrumen yang dikembangkan bukan sekadar
instrumen soal digital, melainkan suatu sistem penilaian yang dirancang untuk
mendukung pembelajaran membaca inferensial bahasa Arab secara lebih
bermakna.

Kedua, pengembangan instrumen dilakukan menggunakan model 4-D yang
meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Tahap define
menghasilkan identifikasi kebutuhan terhadap instrumen yang lebih terstruktur,
formatif, autentik, dan mampu mengukur keterampilan membaca inferensial.
Tahap design menghasilkan rancangan indikator, Kisi-kisi, butir soal, rubrik
penilaian, dan desain implementasi melalui Wayground. Tahap develop
menghasilkan produk yang telah melalui validasi ahli, revisi, uji coba terbatas,
dan analisis empiris menggunakan model Rasch. Adapun tahap disseminate
dilakukan secara terbatas melalui finalisasi dan penyampaian produk pada
lingkungan penelitian. Prosedur tersebut menghasilkan produk awal yang
dikembangkan secara sistematis berdasarkan kebutuhan lapangan, kajian
teoretis, validasi ahli, dan hasil uji coba.

Ketiga, hasil penilaian ahli dan pengujian empiris menunjukkan bahwa
instrumen memiliki kelayakan dengan skor rata-rata 84% dengan kategori
sangat Baik, kemudian melalui expert judgment CVR/CVI hasilnya Instrumen
Valid. Analisis Rasch menunjukkan varians yang dijelaskan oleh ukuran sebesar
32,0%, sehingga memenuhi batas minimal unidimensionalitas, sedangkan nilai

Alpha Cronbach sebesar 0,77 menunjukkan konsistensi internal yang memadai.
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Mayoritas butir menunjukkan kesesuaian dengan model Rasch, meskipun masih
terdapat beberapa butir yang perlu direvisi karena belum sesuai atau berada pada
tingkat kesukaran ekstrem. Reliabilitas person dan item yang masih rendah juga
menunjukkan perlunya pengujian lebih lanjut dengan jumlah dan karakteristik
responden yang lebih beragam. Instrumen dapat diterapkan dalam empat
pertemuan uji coba pada 19 santri dengan dukungan aplikasi Wayground. Oleh
karena itu, instrumen dapat dinyatakan layak sebagai produk awal untuk
digunakan secara terbatas dalam penilaian keterampilan membaca inferensial
bahasa Arab di Pondok Pesantren Syaikh Jamilurrahman Bantul, dengan tetap
memerlukan penyempurnaan butir dan pengujian pada sampel yang lebih luas.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan
Instrumen penilaian formatif autentik berbasis aplikasi Wayground memberikan
kontribusi nyata terhadap pembelajaran membaca bahasa Arab di pesantren,
khususnya dalam menghadirkan penilaian yang tidak hanya berfungsi sebagai
alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pemantauan, umpan balik, dan
penguatan kemampuan membaca inferensial santri. Dengan demikian, penelitian
ini menghasilkan sebuah Instrumen penilaian yang memiliki dasar teoritis, dasar
empiris, dan dasar praktis untuk digunakan serta dikembangkan lebih lanjut
dalam pembelajaran bahasa Arab.
B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
pemanfaatan produk yang dapat dikemukakan sebagai berikut.

Pertama, Instrumen penilaian formatif autentik berbasis aplikasi
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Wayground ini dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa Arab di lingkungan pesantren
sebagai alternatif penilaian membaca yang lebih variatif, khususnya untuk menilai
keterampilan membaca inferensial. Produk ini dapat digunakan tidak hanya untuk
memperoleh nilai, tetapi juga untuk membantu guru memantau kemampuan santri,
memberikan umpan balik, dan merancang tindak lanjut pembelajaran secara lebih
terarah.

Kedua, produk ini dapat dimanfaatkan sebagai perangkat penilaian
pendukung dalam pembelajaran teks-teks bahasa Arab yang bernuansa keislaman.
Karena Instrumen ini disusun dengan mempertimbangkan konteks pesantren, maka
penggunaannya akan lebih relevan apabila diterapkan pada materi bacaan yang
memiliki kedekatan dengan pengalaman belajar santri, baik dalam pembelajaran
qira’ah maupun dalam kajian teks keagamaan.

Ketiga, pemanfaatan produk ini sebaiknya disertai dengan penyesuaian
terhadap kondisi teknis di lapangan, terutama terkait ketersediaan perangkat dan
kestabilan jaringan internet. Dengan demikian, penggunaan aplikasi Wayground
dapat berlangsung secara lebih lancar dan mendukung proses penilaian secara
optimal.

Keempat, produk ini dapat dijadikan dasar awal untuk pengembangan
instrumen penilaian serupa pada keterampilan berbahasa Arab yang lain atau pada
jenjang pendidikan yang berbeda. Dengan kata lain, Instrumen yang dihasilkan
dalam penelitian ini tidak hanya bermanfaat pada konteks penelitian saat ini, tetapi
juga berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai rujukan dalam inovasi penilaian

bahasa Arab berbasis digital.
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C. Saran Pengembangan Produk

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan untuk pengembangan produk maupun penelitian lanjutan. Pertama,
produk yang dikembangkan dalam penelitian ini masih dapat disempurnakan,
terutama pada aspek kualitas butir soal, pemerataan tingkat kesukaran, dan
penguatan daya pembeda instrumen. Oleh karena itu, pengembangan berikutnya
perlu diarahkan pada revisi lebih lanjut terhadap butir-butir yang masih
menunjukkan kelemahan berdasarkan hasil analisis empiris.

Kedua, penelitian lanjutan disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih
besar dan konteks lembaga yang lebih beragam agar kualitas Instrumen dapat diuji
secara lebih luas. Dengan melibatkan sampel yang lebih banyak, hasil analisis
instrumen akan menjadi lebih stabil dan kekuatan generalisasi Instrumen akan
semakin meningkat.

Ketiga, penelitian berikutnya dapat mengembangkan Instrumen penilaian
ini ke dalam bentuk yang lebih komprehensif, misalnya dengan menambahkan fitur
umpan balik otomatis yang lebih terstruktur, pengayaan bank soal, atau integrasi
dengan pelaporan hasil belajar yang lebih rinci. Dengan demikian, fungsi formatif
Instrumen dapat diperkuat tidak hanya pada tahap penilaian, tetapi juga pada tahap
tindak lanjut pembelajaran.

Keempat, penelitian lanjutan juga dapat mengadaptasi Instrumen ini pada
keterampilan bahasa Arab lainnya, seperti menyimak, berbicara, atau menulis,
sehingga pengembangan penilaian autentik berbasis digital dalam pembelajaran

bahasa Arab menjadi lebih luas dan berkelanjutan.
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